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ABSTRACT
Fitriana.â€œPeranan Mikoriza Pada Berbagai Tingkat Cekaman Kekeringan terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai
(Glycine max L Merrill)â€• dibawah bimbingan Ashabul Anhar sebagai pembimbing ketua dan Syafruddin sebagai pembimbing
anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mikoriza mampu mendukung pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah
Inseptisol yang disebabkan oleh cekaman kekeringan. Penelitian ini dilakukanpada tanggal Juni sampai  Oktober 2016 di Rumah
Kasa dan laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok 2 faktorial (mikoriza dan Cekaman kekeringan) dengan 3 ulangan.
Faktor perlakuan mikoriza(M) terdiri dari: tanpa mikoriza dan 40 g polibag-1. Faktor cekaman kekeringan (I) meliputi: 1, 3, 5, 7, 9,
11, 13, 15, 17 dan 19 hari sekali. Parameter pertumbuhan dan hasilyang diamati adalah tinggi tanaman pada umur 20 dan 40 HST,
jumlah nodula akar keseluruhan, jumlah nodula efektif, berat segar akar dan berat segar brangkasan; panjang akar;persentase akar
terinfeksi; jumlah polong keseluruhan;jumlah polong bernas; berat polong bernas; berat kering akar; berat kering brangkasan; berat
kering biji dan jumlah biji. Hasil penelitian menujukan bahwa pemberian mikoriza dan cekaman kekeringan berpengaruh sangat
nyata terhadap perumbuhan dan hasil kedelai. Serta terdapat interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Perlakuan mikoriza terbaik
dijumpai pada pemberian 40 gdosis mikoriza, sedangkan yang terendah dijumpai pada perlakuan tanpa pemberian
mikoriza.Sementara cekaman kekeringan terbaik dijumpai pada perlakuan cekaman kekeringan setiap 5 hari sekalidan yang
terendah dijumpai pada cekaman 19 hari sekali.terdapatinteraksi pada panjang akar, persentase akar terinfeksi, jumlah polong
keseluruhan, jumlah polong bernas, berat polong bernas, berat kering akar, berat kering brangkasan, berat biji kering dan jumlah biji
kecuali pada tinggi tanaman umur 20 dan 40 HST; jumlah nodul keseluruhan; jumlah nodul efektif; berat segar akar dan berat segar
berangkasan. Interaksi terbaik antara kedua perlakuan mikoriza dan cekaman kekeringan dijumpai pada kombinasi perlakuan 40 g
mikorizadan cekaman setiap 5 hari sekalisedangkan yang terendah dijumpai pada perlakuan tanpa mikoriza dan cekaman
kekeringan setiap 19 hari sekali.
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